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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PENERAPAN PTT PADA USAHATANI PADI VARIETAS UNGGUL BARU DI
LOKASI PRIMA TANI KABUPATEN TULUNGAGUNG

A. Suryadi, S. M. Roesmarkam dan Suliyanto
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Penerapan PTT (pengelolaan tanaman terpadu) padi dan pengenalan varielas unggul baru
(VUB) padi di Jawa Timur dilaksanakan di beberapa lokasi, antara lain di lokasi Prima Tani
Tulungagung. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan pertumnbuhan dan produksi varietas
unggul baru padi yang diusahakan dengan menerapkan PTT. Kajian dilaksanakan di desa Krosok,
kecamatan Sendang, Kabupaten Tulungagung (lokasi Prima Tani), pada MH 2007/2008. Tujuh
varietas unggul padi (Pepe, Ciherang, Situ Patenggang, Situ Bagendit, 5?”/7&/7, Mekongga, dan
Cibogo), masing-masing ditanam pada lahan seluas 0,25 ha milik 8 petani kooperator (pelaksana
demplot) dengan menerapkan komponen PTT, meliputi benih bermutu dari BPTP Jawa Timur, umur
bibit muda (<20 hari) dan penggunaan pupuk organik (pupuk kandang yang te/aﬁ dlfermentaS/)_
dan pupuk urea berdasar bagan wama daun. Sebagai pembanding adalah 8 petani kooperator (di
luar demlot) menggunakan varietas Ciherang dan tanpa menerapkan komponen" PfT. Hasil
pengkajian menunjukkan bahwa Sarinah memiliki produktivitas tertinggi 7,03tor/ha, dikuti varietas
Pepe, Situ Bagendit, Mekongga, Cibogo, dan Ciherang, sedangkan Situ Patenggang berproduksi
paling rendah (5,73 ton/ha). Semua varietas unggul baru tersebut berproduksi 30-60% lebih tinggi
daripada di lokasi petani non-kooperator yang hanya berproduksi 4,38 ton/ha, Dengan peningkatan
hasil tersebut petani dapat meningkatkan keuntungan Rp 3,4 juta/ha lebih tinggi dibandingkan
keuntungan yang diterima petani non-kooperator yang tanpa menerapkan teknologi PTT dalam
usahataninya.

Kata Kundi : Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT), varietas unggul padi, usahatani

PENDAHULUAN

Program Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN) mencanangkan peningkatan
produksi beras sebesar 5%. Hal ini bisa ditempuh dengan berbagai cara yakni dengan
perluasan areal penanaman padi gogo di lahan kering dan dengan intensifiaksi.
Intensifikasi bisa ditempuh dengan penerapan PTT (pengelolaan tanaman terpadu)
dengan komponen varietas unggul baru/varietas hibrida, benih berkualitas dan umur bibit
muda (Anonim, 2007). Program P2BN ini dimulai sejak tahun 2007 dan berhasil
meningkatkan beras sebesar 4,76% atau setara 2,59 juta ton beras yang sebelumnya
hanya tumbuh kurang dari 1% (Anonim, 2007).

Peningkatan produksi ini hasil jerih payah Departemen Pertanian lewat Dirjen
Tanaman Pangan yang didukung Badan Litbang Pertanian dan Dinas-dinas Pertanian
Propinsi dan Kabupaten. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian yang menjadi pelaksana
langsung di lapang, membantu memperkenalkan beberapa varietas unggul baru dan
mendampingi petani dalam menerapkan PTT. Kegiatan ini dilaksanakan di berbagai lokasi
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Primatani Jawa Timur yang terdapat di 19 lokasi, termasuk di Kabupaten Tulungagung.
Kegiatan pendampingan pelaksanaan PTT ini perlu dilanjutkan agar petani terampil dan
mengetahui manfaatnya. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan pertumbuhan
dan produksi varietas unggul baru padi yang diusahakan dengan menerapkan PTT.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di desa Krosok, kecamatan Sendang, Kabupaten
Tulungagung, pada ketinggian tempat 450 m dpl dimusim tanam MH 2007 / 2008. Sistem
pengairan dari air sungai. Diperkenalkan 7 varietas padi unggul baru (Pepe, Ciherang,
Situ Patenggang, Situ Bagendit, Sarinah, Mekongga, dan Cibogo) masing-masing seluas
0,25 ha yang melibatkan 8 petani kooperator (pelaksana demplot) serta di budidayakan
secara PTT, yakni benih bermutu dari BPTP, menggunakan bibit muda (< 20 hari).
Pengolahan tanah sempurna, menggunakan pupuk organik (pupuk kandang yang telah
difermentasi) sebanyak 2,0 ton/ha, dan pemupukan Urea berdasar bagan warna daun
(BWD). Sebagai pembanding dipilih 8 petani non-kooperator (diluar demplot). Data yang
dikumpulkan meliputi sifat-sifat agronomi utama dan hasil serta analisis usahataninya,
dibandingkan dengan teknologi budidaya petani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi desa Krosok dengan ketinggian 400-550 m dpl memiliki kontur berbukit-
buki dengan tingkat kemiringan tanah 10 - 30°, menyebabkan luas petakan sawah sempit
dan banyak pematang. Luas areal sawahnya 241 ha, pola tanaman dominan adalah
padi-jagung-kacang tanah dan padi-jagung-jagung. Pertanaman padi mengandalkan air
sungai dengan cara tanamnya tanam pindah.

1. Keragaan agronomis

Pertumbuhan tanaman dari 7 varietas yang diperkenalkan relatif lebih baik
daripada pertanaman petani, antara lain jumlah anakan produktif 0,2-3 tanaman/
rumpun, kecuali Situ Patenggang, namun Situ Patenggang memiliki tanaman yang tinggi
dan malai yang lebih panjang. Selain Situ Patenggang, 2 varietas yang memiliki tinggi
tanaman cukup mencolok dibanding varietas yang digunakan petani (Ciherang) yakni
Sarinah dan Mekongga (Tabel 1). Dari 7 varietas yang diperkenalkan, Sarinah memiliki
sifat unggul yakni jumlah anakan produktif, tinggi tanaman dan panjang malai yang lebih
daripada varietas milik petani, hanya umurnya lebih dalam terpaut 5 hari daripada
varietas petani (Tabel 1). Dari keunggulan sifat-sifat tersebut varietas Sarinah memiliki
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daya hasil paling tinggl yakni 7,03 ton/ha (160,5%) dibanding teknologi petani (4,38
ton/ha). Semua varietas unggul baru memperlihatkan hasll lebih tinggi daripada teknologi
petani, berturut-turut adalah varietas Pepe (6,9 ton/ha), Situ Bagendit dan Mekongga
masing-masing (6,72 ton/ha), Cibogo (6,56 ton/ha), Ciherang (6,36 ton/ha) dan Situ
patenggang (5,73 ton/ha) atau lebih tinggi 30,8- 60,5% (rata-rata 50,1%) dibanding hasil
petani.

Tabel 1. Keragaan agronomis varietas unggul baru (VUB) padi MH 2007/2008 di Desa Krosok

[ varietas Jumlah | Tinggi | Panjang Umur Umur | Hasil t/ha*)
anakan |tan. (cm)|malai (cm)| berbunga | panen K.a (15%)

- produktif 50% (hari)| (hari)
Pepe 10,2 94 21,5 70 120 6,91
Ciherang 10,4 95 21,8 65 115 6,36
St.patenggang 7,2 112 25,6 65 120 5,73
St.bagendit 13 90,8 21,2 65 115 6,72
Sarinah 11,8 | 103,5 23,5 70 120 7,03
Mekongga 12,2 | 102,6 22,0 75 120 6,72
Ciboga 10 97 22,2 65 115 6,56
Ciherang 10,0 90 20,1 65 115 4,38
(Petani)

Catatan: *) konversi hasil ( ton/ha lahan efektif ), K.a= kadar air

2. Respon Petani

Dari hasil temu lapang dan wawancara dengan petani, menunjukkan bahwa petani
sangat respon terhadap varietas unggul yang diperkenalkan dengan menerapkan
teknologi PTT. Namun demikian untuk bisa menerapkan teknologi PTT dalam budidaya
padi, petani perlu bimbingan dan pendampingan serta ketersediaan benih dari BPTP. Dari
7 varietas yang diperkenalkan, varietas Sarinah dan Mekongga yang paling menarik, baik
penampilan pertumbuhannya maupun tingkat daya hasiinya. Varietas Sarinah memang
merupakan varietas yang cocok untuk dataran menengah ke atas.

3. Analisis Finansial Usahatani Padi

Tingkat keuntungan dan efisiensi usahatani merupakan indikator keberhasilan
usahatani atau kelayakan usahatani yang dikelola. Untuk itu perlu dilakukan analisis
finansial usahatani padi antara petani kooperator (Demplot) dan petani non-kooperator
sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Hasil analisis menunjukkan bahwa keuntungan dan efisiensi usahatani padi yang
menggunakan varietas unggul dengan menerapkan teknologi PTT (petani Kooperator)
lebih besar dari pada varietas dan pengelolaan pola petani (petani Non-kooperator). Hasil
analisis finansial usahatani padi (Tabel 2) menunjukkan pendapatan petani kooperator
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sebesar Rp 15.312.000,- dengan nilai R/C-ratio 2,15 dimana harga gabah ditingkat petan;
Rp 2.400/kg (GKG). Pendapatan petani non-kooperator Rp 10.524.000,- dengan nilaj
R/C-ratio 1,59. Ini menunjukkan bahwa penggunaan varietas unggul yang disertaj
dengan penerapan PTT dalam pengelolaan usahatani padi mampu memberikan tambahan
pendapatan dan efisiensi penggunaan saprodi, utamanya benih dan pupuk an-organik.

Tabel 2. Analisis finansial usahatani padi/ha petani kooperator dan non-kooperator di desa

Krosok, MH 2007/2008

Petani Kooperator (Demplot) Petani Non-Kooperator
Uraian Fisik | Satuan Nilai Fisik | Satuan Nilai
Biaya Saprodi
-Benih 40 kg 6.000 240.000| 60 kg 6.000 360.000
-pupuk Urea 300 kg 1.300 390.000| 400 kg 1.300 520.000
-pupuk ZA 100 kg 1.200 120.000| 100 kg 1.200 120.000
-pupuk SP-36 - - -| 150 kg 1.700 255.000
-pupuk Phonska 200 kg 2.000 400.000| 140 kg 2.000 280.000
-pukan/kompos 2 ton| 300.000 600.000| 1ton| 150.000 150.000
-Pestisida 2 1tr] 34.000 68.000 4 Itr] 34.000 136.000
Biaya TK
-Persiapan lahan 14 HOK| 25.000 350.000( 10 HOK| 25.000 250.000
-Persemaian 4 HOK| 25.000 100.000| 4 HOK| 25.000 100.000
-Pengolahan 66 HOK| 25.000( 1.650.000|61 HOK| 25.000( 1.525.000
-tanam 35 HOK| 20.000 700.000( 34 HOK| 20.000 680.000
-Pemupukan 15 HOK| 25.000 375.000( 12 HOK| 25.000 300.000
-Penyiangan 21 HOK| 20.000 420.000( 20 HOK| 20.000 400.000
-Penyemprotan 5 HOK| 25.000 125.000| 8 HOK| 25.000 200.000
-Panen 42 HOK| 25.000| 1.058.000|36 HOK| 25.000 900.000
-Penjemuran, dll 20 HOK| 25.000 500.000| 18 HOK| 25.000 450.000
Jumlah biaya 7.096.000 6.626.000
Penerimaan 6.380 15..312.000|4.385 10.524.000
Keuntungan kg 8.216.000|kg 3.898.000
R/C -ratio 2:15 1,59
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Pengenalan beberapa varietas unggul baru (VUB) padi dilokasi Primatani Kabupaten
Tulungagung merupakan terobosan teknologi yang mampu memberikan alternatif
pilihan bagi petani dalam penggunaan varietas yang dikehendaki, baik dalam pergiliran
maupun musim tanam.

2. Penerapan Teknologi PTT yang diikuti pemilihan varietas unggul padi oleh petani
kooperator mampu meningkatkan produktivitas hingga 60% dari produktivitas yang
diperoleh petani non-kooperator yakni 4,38 ton gabah kering giling per hektar.
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3. Secara ekonomis, penerapan teknologi PTT yang diikuti pemilihan varietas unggul
dalam usahatani padi di desa Krosok, Kabupaten Tulungagung memberikan
keuntungan usaha sebesar Rp 8.216.000,-/ha dengan R/C-ratio 2,15. Sedang
usahatani pola petani non-kooperator memberikan keuntungan Rp 3.898.000,-/ha
dengan R/C-ratio 1,59. Artinya secara teknis dan ekonomis usahatani padi yang
menerapkan teknologi PTT dan pemilihan varietas yang sesuai, memberikan
keuntungan lebih besar dan lebih efisien dalam mengelola usahataninya.

Saran

Dalam rangka meningkatkan produktivitas dan efisiensi usahatani padi, maka
penerapan teknologi PTT yang diikuti dengan komponen teknologi lainnya dapat dijadikan
acuan bagi pengelolaan usahatani padi ditingkat petani. Untuk menjamin keberlanjutan
teknologi tersebut, diperlukan dukungan sarana produksi di dekat kegiatan usaha dengan
harga terjangkau serta untuk kelancaran implementasi teknologi masih tetap diperlukan
pendampingan dan supervisi secara periodik.
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